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A. Latar Belakang Pendlitian

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yeemiliki peranan
penting dalam kehidupan. Memasuki era globalidsgiasa Inggris telah banyak
digunakan dalam berbagai bidang. Selain itu, balaggris juga digunakan
sebagai alat komunikasi internasional. Seluruh dtagi yang melibatkan antar
negara biasanya menggunakan bahasa Inggris seblEgakomunikasi. Hal
tersebut menuntut setiap individu untuk menguasdiaba Inggris, agar dapat
mengakses informasi dari berbagai bidang dan barkikasi dengan orang lain
di berbagai negara. Mengingat pentingnya peranbhadaalnggris, saat ini bahasa
Inggris banyak dipelajari dalam lingkungan pendadikormal mulai dari tingkat
pendidikan sekolah dasar maupun non-formal di lg@abambaga kursus atau
english course.

Di sekolah dasar, bahasa Inggris dipelajari sebagdia pelajaran muatan
lokal. Hal ini berlandaskan SK Menteri Pendidikaand Kebudayaan No
060/U/1993 tanggal 25 Februari 1993 dalam Iraw2@1f, him. 70) tentang
dimungkinkannya program bahasa Inggris sebagai pelaran muatan lokal
SD, dan dapat dimulai pada kelas 4 SD. Tujuan pkjaban bahasa Inggris di
SD adalah mengembangkan kemampuan siswa untukrbenkicasi secara lisan
maupun tulisan dengan menggunakan bahasa Inggssaisdengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 200GmaBSNP (2006, him.
136) berikut ini.

Mata pelajaran bahasa Inggris di SD/MI bertujuararageserta didik

memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bdigak secara
terbatas untuk mengiringi tindakaharfguage accompanying action)
dalam konteks sekolah.

2. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnyddsa Inggris
untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam masyagkdbal.

Sehingga perlu ditetapkan beberapa kompetensi dateta pelajaran

bahasa Inggris yang perlu dikuasai siswa. Hal gjalan dengan Peraturan



Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 200GmaBSNP (2006, him.
135) bahwa : “Sehubungan dengan hal tersebut, pditktapkan standar
kompetensi bahasa Inggris bagi SD/MI yang menygjarakan mata pelajaran
bahasa Inggris sebagai muatan lokal.” Kompeterail &emampuan berbahasa
yang dimaksud adalah mendengarkiasieing), berbicara gpeaking), membaca
(reading) dan menulis Writing). Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 dalam B&WB6, him. 136) berikut
ini.

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Inggris di SDfivencakup

kemampuan berkomunikasi secara lisan secara terlwgtlam konteks

sekolah, yang meliputi aspek-aspek sebagai berikutMendengarkan; 2.

Berbicara; 3. Membaca; 4. Menulis.

Membaca teading) merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang
penting untuk dikuasai, karena sebagian besarnvasir dan ilmu pengetahuan
dapat diperolen melalui aktivitas membaca. Sebag@myang dikemukakan
Pujiono (2008, him. 4) :

Keterampilan membaca merupakan salah datuyang harus dimiliki dan

dikembangkan seseorang karena dengan keterampilageseorang dapat

memperkaya ide, pikiran dan gagasan. Melalui memlpada seseorang
dapat berkomunikasi dengan tulisan/teks tanpa Haedsadapan langsung
dengan penulisnya.

Melalui aktivitas membacadading), seseorang dapat memperkaya dirinya
dengan ilmu pengetahuan, informasi, ide dan gagaSalah satu jenis
keterampilan membaca adalah membaca pemahaman. adengemahaman
merupakan upaya seseorang untuk memahami isi d&mamdari suatu teks
bacaan. Sebagaimana yang dikemukakan Dalman (20lb3, 87) bahwa
“‘membaca pemahaman adalah membaca secara kogmémijaca untuk
memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca titnatnpu memahami
isi bacaan.

Membaca dan memahami isi teks berbahasa Inggrispakan salah satu
kompetensi yang harus dikuasai siswa di sekolalard&sal tersebut tertuang
dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ped¢dgaran Bahasa Inggris.

Salah satunya terdapat pada Kompetensi Dasar mamiia&elas V yaitu



“‘memahami kalimat, pesan tertulis dan teks degskripergambar sangat
sederhana secara tepat dan berterima.” (BSNP, 2066140).

Membaca dan memahami teks berbahasa Inggris pademmoya sulit
dipelajari oleh siswa. Berdasarkan hasil wawandargyan guru bahasa Inggris di
SDN 4 Kertasari Ciamis, dalam pembelajaran membpemahaman teks
berbahasa Inggris siswa masih kesulitan untuk mamalsi teks, yang ditandai
oleh ketidakmampuan siswa menjawab pertanyaan ibe@rkdengan teks bacaan.
Hal ini disebabkan karena kosakata asing yang titiaengerti siswa, sehingga
siswa tidak bisa langsung memahami apa yang mdra&a. Untuk mengingat
informasi-informasi penting dalam suatu teks ataatem pelajaran, umumnya
siswa juga masih menggunakan metode mencatatitmaalis/akni dalam bentuk
tulisan linier panjang yang mencakup seluruh ikstatau materi pelajaran dan
hanya menggunakan satu warna, sehingga catat@amatemembosankan. Oleh
karena itu, diperlukan suatu metode yang dapat raptabsiswa untuk lebih
memahami isi teks bacaan, khususnya teks berbdhggas. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah metouied mapping.

Mind mapping merupakan suatu metode yang dikembangkan oleh Tony
Buzan. Menurut Tony Buzan dalam Tapantoko (201, B4)

Mind map adalah metode untuk menyimpan suatu informasi yhiegima
oleh seseorang dan mengingat kembali informasi yditegima tersebut.
Mind mapping (peta pikiran) juga merupakan teknik meringkasamayang
akan dipelajari dan memproyeksikan masalah yan@ddibi ke dalam
bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudaimahaminya.
Denganmind mapping suatu informasi atau teks bacaan yang panjang dapa
dituangkan dalam peta, diagram atau grafik yangamlerdancolourfull sehingga
siswa akan lebih mudah mengingat dan memahami pp&kék dari suatu teks.
Penerapan metodenind mapping dalam pembelajaran bahasa Inggris
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa namaleks bacaan
berbahasa Inggris. Sehingga penerapan mebowkemapping dapat dinilai efektif
terhadap kemampuan membaca pemahaman teks balgags siswa sekolah

dasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk akakan penelitian eksperimen



dengan judul “Efektivitas Penerapan Metoddind Mapping terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Bahasa Inggwa Sekolah Dasar.”

B. Identifikas Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikluraebelumnya maka
dapat diidentifikasi masalah yang berkaitan dengambelajaran bahasa Inggris
khususnya dalam membaca pemahameading comprehension) adalah sebagai
berikut.
1. Siswa masih kesulitan untuk memahami isi dari teksaan bahasa Inggris

yang disebabkan penguasaan kosakata bahasa Isiggraismasih kurang

2. Cara siswa mencatat informasi-informasi penting amhal teks masih

menggunakan metode mencatat tradisional.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diunark&njadi beberapa

pertanyaan penelitian seperti di bawabh ini.

1. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman teks bafhgsa siswa kelas
VA SDN 4 Kertasari sebelum menerapkan metode mapping ?

2. Bagaimana kemampuan membaca pemahaman teks baggsa siswa kelas
VA SDN 4 Kertasari setelah menerapkan metod® mapping ?

3. Bagaimana efektivitas penerapan metoiiad mapping terhadap kemampuan
membaca pemahaman teks bahasa Inggris siswa k&l&OW 4 Kertasari ?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini dapat dijelaskan seb&gaukut.
1. Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman tdikssabanggris
siswa kelas VA SDN 4 Kertasari sebelum menerapkatodemind mapping.
2. Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman tdkasaanggris

siswa kelas VA SDN 4 Kertasari setelah menerapkatodemind mapping.



3. Mendeskripsikan efektivitas penerapan metadand mapping terhadap
kemampuan membaca pemahaman teks bahasa Inggaskeias VA SDN 4

Kertasari.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritisndananfaat praktis yang
diuraikan di bawah ini.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapatngeenbangkan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dalambg@@jaran membaca
pemahaman dengan menerapkan metadd mapping.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manaaktis bagi peneliti,
bagi guru, dan siswa.

a. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalamanejitian dalam
melaksanakan pembelajaran membaca pemahareaaing comprehension)
dengan menerapkan metodand mapping dan dapat digunakan sebagai
referensi bagi peneliti lain.

b. Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat dikadi masukan dalam
memilih metode yang tepat dan efektif untuk menatign kemampuan siswa
membaca pemahaman khususnya membaca teks bachahdsar Inggris.

c. Bagi siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam mempemahaman

dan memperoleh pengalaman belajar dengan metiodiemapping.



F. Struktur Organisasi Skripsi
1. Bab | Pendahuluan

Bab | merupakan bagian awal dari skripsi yang bdetar belakang
penelitian, identifikasi masalah peneltian, rumusaasalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur orgasii penelitian.
2. Bab Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran, dan kipis

Bab Il terdiri dari kajian pustaka, kerangka peinail, dan hipotesis. Kajian
Pustaka memuat berbagai teori yang sesuai dengaalahapenelitian dan
berfungsi sebagai landasan teoritis dalam menentékaangka pemikiran dan
hipotesis. Kerangka Pemikiran menjelaskan pola pi&ri peneliti dalam melihat
hubungan antar variabel penelitian. Hipotesis makap jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian.
3. Bab lll Metode Penelitian

Bab IIl berisi penjabaran mengenai lokasi, populdan sampel penelitian,
desain penelitian, metode penelitian, prosedur Iieme definisi operasional,
instrumen penelitian, proses pengembangan instrutakenik pengumpulan data,
dan analisis data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab IV menyajikan data hasil penelitian yang dipenadari pengolahan dan
analisis data serta pembahasannya berdasarkanrpaesan masalah, tujuan
penelitian, dan hipotesis.
5. Bab V Simpulan dan Saran

Bab V menyajikan penafsiran dan pemaknaan pentitiadap hasil
analisis penelitian dan memuat saran atau rekonsendeuk pembuat kebijakan,

pengguna hasil penelitian yang bersangkutan daglipeselanjutnya.



